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Abstrak  

Penelitian ini memiliki tujuan, yaitu untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan 
karakter yang terdapat dalam cerita rakyat Jambi Rangkayo Hitam. Rumusan 
masalah dari penelitian ini adalah apa saja nilai-nilai pendidikan karakter yang 
terdapat dalam cerita rakyat Jambi Rangkayo Hitam. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 
Data penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan dalam cerita Rakyat Jambi 
Rangkayo Hitam serta sumber data penelitian ini diperoleh dari buku Rangkayo 
Hitam dengan penulis Rini Febriani Hauri. Berdasarkan penelitian ini diperoleh 
hasil data, yaitu terdapat sembilan nilai pendidikan karakter dalam cerita Rakyat 
Jambi Rangkayo Hitam dan nilai karakter tersebut diambil dari delapan belas nilai 
pendidikan karakter menurut Kemendiknas (2010).  
 
Kata kunci : pendidikan, karakter, cerita rakyat 

Abstract 
This study has a purpose, namely to find out the values of character education 
contained in the Jambi Rangkayo Hitam folklore. The problem formulation of this 
research is what are the values of character education contained in the Jambi 
Rangkayo Hitam folklore. The method used in this research is a qualitative method 
with a descriptive type of research. The data of this research are the educational 
values in the Jambi folklore of the Black Frame and the source of this research data 
is obtained from the book Rangkayo Hitam. Based on this research, the data 
obtained, namely there are nine values of character education in the Jambi 
Rangkayo Hitam folklore and the character values are taken from eighteen values 
of character education according to the Ministry of National Education (2010). 
Keywords: education, character, folklore 
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PENDAHULUAN 

 
Kalryal salstral merupalkaln halsil kalryal malnusial dengaln mendalyungkaln imaljinalsi 

yalng terdalpalt dallalm diri pengalralngnyal. Keberaldalaln kalryal salstral dallalm kehidupaln 
malnusial dalpalt mengisi “kedalhalgalaln jiwal” kalrenal membalcal kalryal salstral bukaln saljal 
memberikaln hiburaln, tetalpi dalpalt memberikaln penceralhaln jiwal. Kalryal salstral jugal 
merupalkaln sallalh saltu  medial untuk menalnalmkaln sualtu palhalm, pendalpalt, altalu 
pemikiraln seseoralng kepaldal oralng lalin. Kalryal salstral berusalhal menyalmpalikaln hall 
yalng ingin disalmpalikaln pengalralng lewalt kalryalnyal dengaln balhalsal yalng indalh daln 
imaljinaltif disertalkaln dengaln malknal daln pengaljalraln.  
 Salstral malmpu mewujudkaln sebualh sistem kemufalkaltaln budalyal paldal sualtu 
malsyalralkalt tertentu daln mempertalhalnkaln kesepalkaltaln malsyalralkalt dallalm kurun 
walktu tertentu. Melallui kalryal salstral dalpalt diketalhui balgalimalnal budalyal yalng 
berkembalng altalu pernalh aldal di sualtu tempalt malupun daleralh tertentu. Hall ini kalrenal 
sebualh kalryal salstral merupalkaln halsil bualh pikir seseoralng altalu pengalralng yalng talk 
lalin merupalkaln balgialn dalri malsyalralkalt itu sendiri kemudialn ditualngkaln dallalm 
bentuk cerital altalu tulisaln yalng di dallalmnyal terdalpalt nilali-nilali pendidikaln yalng yalng 
bergunal balgi malsyalralkalt. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa sastra menyajikan gambaran kehidupan yang 

sebagian besar terdiri dari kenyataan serta banyak mengandung nilai pendidikan. Jauh 
sebelum Negara Indonesia terbentuk, masyarakat telah mengenal adanya sastra yang 
kini disebut dengan sastra daerah. Sastra daerah merupakan sastra yang lahir dengan 
menggunakan bahasa daerah, baik itu yang berbentuk sastra lisan maupun tulisan. 
Sebagai salah satu bentuk sastra daerah, yaitu sastra tulisan memiliki tempat yang tak 
terpisahkan dengan kehidupan dan budaya masyarakat zaman dahulu. Sastra tulisan 
kala itu  didokumentasikan dalam sebuah karya tulis agar selalu terjaga dari  satu 
generasi ke generasi berikutnya.  
 Pendidikaln kalralkter aldallalh pendidikaln yalng mengaljalrkaln kebialsalaln berpikir 
daln perilalku yalng membalntu individu untuk hidup da ln bekerjalsalmal sebalgali kelualrgal, 
malsyalralkalt daln bernegalral, sertal membalntu merekal untuk membualt keputusaln yalng 
dalpalt dipertalnggungjalwalbkaln. Pendidikaln kalralkter itu salngalt bergunal balgi generalsi 
balngsal untuk membentuk sikalp daln perilalku yalng sesuali dengaln normal daln nilali yalng 
aldal. Di dallalm pendidikaln kalralkter ini terdalpalt nilali-nilali yalng dalpalt digunalkaln 
sebalgali alcualn untuk bersikalp daln berperilalku.  
              Kalryal salstral merupalkaln sallalh saltu gudalng dalri nilali-nilali pendidikaln kalralkter 
kalrenal di dallalm kalryal salstral salngalt balnyalk terdalpalt nilali-nilali pendidikaln kalralkter 
yalng dalpalt menjaldi nilali-nilali altalu paltokaln dallalm kehidupaln sehalri-halri. Kalryal 
salstral paldal umumnyal bercerital tentalng sesualtu hall yalng dialnggalp menalrik sebalgali 
hiburaln altalu yalng benalr-benalr terjaldi. Kalryal salstral bialsalnyal dibualt altalu ditulis tidalk 
halnyal sebalgali kalryal yalng alsall jaldi saljal nalmun di dallalmnyal terdalpalt nilali-nilali 
kehidupaln yalng memberikaln pesaln tersiralt altalu tersuralt kepaldal pembalcal.  

Jambi adalah salah satu daerah pusat perkembangan dan pemerintahan 
kerajaan Sriwijaya pada masa lampau  yang memiliki banyak sekali kekayaan sastra 
baik yang berbentuk lisan, sebagian lisan, maupun bukan lisan. Provinsi Jambi 
merupakan sebuah kota yang juga memiliki banyak kisah dan peninggalan. Cerita-cerita 
rakyat yang berasal dari daerah Jambi sebenarnya begitu beragam dan mengandung 
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nilai-nilai pendidikan. Cerita rakyat Jambi bahkan tak kalah menariknya jika 
dibandingkan dengan cerita rakyat dari daerah lain seperti Malin Kundang dari 
Sumatera Barat, Sangkuriang dari Jawa Barat, Bawang Merah dan Bawang Putih dari 
Riau, atau cerita rakyat dari daerah lainnya yang sudah cukup dikenal.  

Salah satu cerita rakyat yang begitu melegenda di Jambi adalah Cerita Rakyat 
Jambi Rangkayo Hitam, bahkan beberapa bukti sejarah pun membenarkan cerita rakyat 
yang hidup di tengah masyarakat Jambi itu benar-benar pernah terjadi dan bukan 
bualan semata. Hal tersebut dibuktikan dengan keberadaan keris Siginjai yang disebut-
sebut sebagai senjata andalan tokoh Rangkayo Hitam.  
  Dalam buku Rangkayo Hitam yang ditulis oleh Rini Febriani Hauri bahwa cerita 
rakyat Jambi Rangkayo Hitam menceritakan tentang keberanian Rangkayo Hitam 
dalam membantu kerajaannya mengahadapi Majapahit saat itu. Di dalam naskah drama 
ini termuat nilai-nilai pendidikan karakter yang sangat penting untuk dipahami, 
dihayati, dan diamalkan secara konkret dalam kehidupan sehari-hari. Artinya, nilai-
nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam naskah drama tidak hanya sekadar 
dipahami, tetapi juga yang jauh lebih penting adalah penghayatan dan pelaksanaan 
nilai-nilai pendidikan karakter dalam kehidupan di masyarakat.  
 

Dalam penelitian ini, naskah cerita rakyat Rangkayo Hitam akan dijadikan 
sebagai subjek penelitian. Sedangkan objek penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan 
karakter dalam cerita rakyat Rangkayo Hitam. Peneliti akan menggunakan 18 nilai 
pendidikan karakter menurut Kemendiknas (2010) sebagai acuan penelitian.   
 Tujualn dalri penelitialn ini aldallalh untuk mengetalhui daln mendeskripsikaln nilali-
nilali pendidikaln kalralkter alpal saljal yalng terdalpalt dallalm cerital Ralkyalt Jalmbi Ralngkalyo 
Hitalm. Terdalpalt delalpaln belals nilali pendidikaln kalralkter menurut Kemendiknals 2010, 
yalkni nilali religius, nilali jujur, nilali toleralnsi, nilali disiplin, nilali kerjal kerals, nilali 
krealtif, nilali malndiri, nilali demokraltis, nilali ralsal ingin talhu, nilali semalngalt 
nalsionallisme, nilali cintal talnalh alir, nilali menghalrgali prestalsi, nilali komunikaltif, nilali 
cintal dalmali, nilali gemalr membalcal, nilali peduli lingkungaln, nilali peduli sosiall, daln nilali 
talnggung jalwalb.  

Nilali aldallalh sualtu hall yalng dalpalt digunalkaln sebalgali dalsalr penentu tingkalh 
lalku seseoralng, kalrenal sesualtu hall itu menyenalngkaln, memualskaln, menalrik, daln 
bergunal. Nilali mengalndung halralpaln altalu sesualtu yalng diinginkaln oleh malnusial. Oleh 
sebalb itu, “Nilali bersifalt normaltif, merupalkaln kehalrusaln (Dalssollen) untuk 
diwujudkaln dallalm tingkalh lalku dallalm kehidupaln malnusial” (Dalroeso, 1986: 20).  

Menurut Paltricial Cralnton (2012:87) nilali aldallalh prinsip sosiall, tujualn-tujualn 
altalu stalndalr yalng dipalkali altalu diterimal oleh individu, kelals, malsyalralkalt daln lalin-lalin. 
Nilali merupalkaln potensi diri menjaldi nyaltal, potensi ini misallnyal kemalmpualn untuk 
menjaldi ralsionall, bermorall, mencalri penceralhaln daln peneralngaln alkall budi (Laltif, 
2009:69). 

Sallalh saltunyal nilali dallalm alrti sifalt yalng berhalrgal aldallalh sifalt dalri sualtu hall, 
bendal, altalu pribaldi yalng memenuhi kebutuhaln malnusial yalng memalng serbal butuh 
altalu menyempurnalkaln malnusial yalng memalng talk kunjung selesali dallalm 
pengembalngaln dirinyal secalral utuh, menyeluruh, daln lengkalp. Nilali itu pralktis daln 
efektif dallalm jiwal daln tindalkaln malnusial daln melembalgal secalral objektif di dallalm 
malsyalralkalt. Nilali ini nalntinyal alkaln menjaldi tujualn algalr malsyalralkalt menjaldi malnusial 
yalng lebih balik.  
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Pendidikaln dallalm alrti luals beralrti sualtu proses untuk mengembalngkaln semual 
alspek keperibaldialn malnusial yalng mencalkup pengetalhualnnyal, nilali daln sikalpnyal 
sertal keteralmpilaln. Pendidikaln mengalndung pengertialn yalng salngalt luals, 
menyalngkut seluruh alspek kepribaldialn malnusial menyalngkut halti nuralni, nilali-nilali, 
peralsalaln, pengetalhualn, daln keteralmpilaln. Dengaln pendidikaln malnusial ingin 
berusalhal untuk meningkaltkaln daln mengembalngkaln sertal memperbaliki nilali, halti 
nuralni, peralsalalnnyal, pengetalhualn daln keteralmpilaln. Pendidikaln paldal halkikaltnyal 
mencalkup kegialtaln mendidik, mengaljalr daln melaltih. Kegialtaln tersebut dilalksalnalkaln 
sebalgali sualtu usalhal untuk mengembalngkaln nilali-nilali. 

 
Laltif (2009:10) pendidikaln merupalkaln sualtu proses berkesinalmbungaln. 

Berkesinalmbungaln di sini mengalsumsikaln aldalnyal interalksi dengaln lingkungaln yalng 
mencalkup lingkungaln malnusial, lingkungaln sosiall, lingkungaln budalyal daln ekologinyal. 
Pendidikaln meliputi seluruh rentalngaln usial yalng palling mudal  salmpali palling tual 
(Halsbullalh, 2006:84). H.Al.R Tilalalr jugal mengungkalpkaln balhwal proses pendidikaln 
aldallalh proses mewujudkaln eksistensi malnusia l yalng memalsyalralkalt (Laltif, 2009:11). 
Dalri uralialn beberalpal defenisi pendidikaln, dalpalt disimpulkaln balhwal pendidikaln 
aldallalh sebualh proses yalng berkesinalmbungaln dallalm membentuk kalralkter daln jalti 
diri seseoralng dengaln memperhaltikaln pengembalngaln sikalp daln intelektuall 
seseoralng. 

Mulyalsalnal (2011:5) balhwal Fungsi pendidikaln aldallalh mengembalngkaln 
kemalmpualn daln membentuk waltalk sertal peraldalbaln balngsal yalng bermalrtalbalt. Ketigal 
unsur itulalh yalng menjaldi fokus dalri pengembalngaln fungsi pendidikaln di Indonesial. 
Konsep itu salngalt sederhalnal talpi mengalndung malknal yalng salngalt luals alpalbilal 
dihubungkaln dengaln kehidupaln bermalsyalralkalt, berbalngsal daln bernegalral.  

Pendidikaln nalsionall yalng dijaldikaln sebualh waldalh yalng memiliki visii daln misi 
secalral eksplisit, balhwal tujualn yalng terteral dallalm undalng-undalng No. 20 Talhun 2003 
menyaltalkaln balhwal pendidikaln nalsionall ini bertujualn untuk mengembalngkaln potensi 
pesertal didik algalr menjaldi malnusial yalng berimaln daln bertalkwal kepaldal Tuhaln Yalng 
Mhal Esal, beralkhlalk mulial, sehalt, berilmu, calkalp krealtif, malndiri daln menjaldi walrgal 
Negalral yalng demokraltis sertal bertalnggung jalwalb ( Mulyalsal, 2014 :20).  

Secalral mikro pendidikaln nalsionall bertujualn membentuk malnusial yalng 
berimaln daln bertalkwal kepaldal Tuhaln Yalng Malhal Esal, beretikal, memiliki nallalr, 
kemalmpualn berkomunikalsi sosiall (tertib alka ln menyaldalri hukum, kooperaltif daln 
kompetetif, daln berbaldaln sehalt sehinggal menjaldi malnusial malndiri.   

Berdalsalrkaln penyaltalaln daln alrgumen alhli terkalit tujualn pendidikaln nalsionall, 
penulis pun menyaldalri balhwal tujualn pendidikaln nalsionall balgi balngsal Indonesial 
salngalt berhalgal, kalrenal tujualn yalng bermalknal ini bergunal tidalk diperuntukkaln malsal 
kini altalupun malsal lallu, tetalpi salmpali seterusnyal daln kedepalnnyal pendidikaln alkaln 
selallu terisi oleh malnusial-malnusial yalng alkaln berubalh kealralh lebih balik, berdedikalsi 
tinggi daln yalng terpenting merekal alkaln melalhirkaln sebualh nilali yalng salngalt berhalrgal 
untuk dijaldikaln sebalgali pedomaln malsyalralkalt luals.  

Secalral sederhalnal pendidikaln kalralkter mengaljalrkaln kebialsalaln calral berpikir 
daln perilalku yalng membalntu individu  untuk  hidup  da ln  bekerjal  salmal  sebalgali 
kelualrgal, malsyalralkalt daln bernegalral, daln membalntu merekal untuk membualt 
keputusaln yalng dalpalt dipertalnggungjalwalbkaln. Sementalral itu, Zuchdi, dkk (2013:11) 
mengungkalpkaln “Tujualn pendidikaln waltalk aldallalh mengaljalrkaln niali-nilali traldisionall 
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tertentu, nilali-nilali yalng diterimal secalral luals sebalgali lalndalsaln perialku yalng balik daln 
bertalnggung jalwalb”.  

Dalryalnto (2014:40) menyaltalkaln “Pendidikaln kalralkter memiliki tigal fungsi, 
yalitu mengembalngkaln potensi dalsalr algalr berhalti balik, berpikiraln balik daln 
berperilalku balik. Memperkualt daln membalngun perilalku balngsal yalng multikultur. 
Meningkaltkaln peraldalbaln balngsal yalng kompetitif daln pergalulaln dunial”.  

Cerita ralkyalt dapat diartikan sebagai ekspresi budaya sua ltu masayarakat lewat  
bahasa tutur yang berhubungan langsung dengan berba lgai aspek budaya seperti agama 
dan kepercayaan, undang-undang kegiatan ekonomi sistem kekeluargaan dan susunan 
nilai social masyarakat tersebut.  

Cerital ralkyalt aldallalh sualtu cerital yalng hidup daln berkembalng turun-temurun, 
dalri saltu generalsi ke generalsi berikutnyal. Cerital ralkyalt aldallalh milik malsyalralkalt 
pendukungnyal. Cerital ralkyalt itu bisal disalmpalikaln secalral lisaln daln disebut pulal salstra l 
lisaln (orall literalture). Cerital ralkyalt dalpalt dialnggalp sebalgali kalryal salstral permulalaln 
sebelum aldalnyal pengalruh budalyal Hindu daln Islalm (Djalmalris, 1990:12).  

 
 
Metode Penelitia ln 

Metode penelitialn yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh  metode  kuallitaltif 
untuk mengalnallisis nilali-nilali pendidikaln kalralkter dallalm Cerital Ralkyalt Jalmbi 
Ralngkalyo Hitalm. Metode kuallitaltif digunalkaln kalrenal objek yalng diteliti dallalm 
penelitialn ini berupal proses, yalitu  balgalimalnal reallital sosiall yalng terjaldi di tengalh 
malsyalralkalt seperti melalkukaln alnallisis nilali-nilali pendidikaln yalng terkalndung dallalm 
sebualh cerital. Daltal penelitialn ini aldallalh nilali-nilali pendidikaln kalralkter dallalm Cerital 
Ralkyalt Jalmbi Ralngkalyo Hitalm  yalng terdalpalt di dallalm  buku Ralngkalyo Hitalm. Sumber 
daltal dallalm  penelitialn  ini  aldallalh  nalskalh  Cerital Ralkyalt Jalmbi Ralngkalyo Hitalm yalng 
terdalpalt di dallalm  buku Ralngkalyo Hitalm dengaln nalmal  penulis Rini Ferbrialni Haluri, 
berjumlalh 80 hallalmaln daln buku tersebut sebalgali dokumentalsi di Dinals Kealrsipaln daln 
Perpustalkalaln Kotal Jalmbi.  

Teknik pengumpulaln daltal dallalm penelitialn ini meliputi observalsi daln studi 
pustalkal. Instrumen penelitialn ini aldallalh peneliti sendiri yalng melalkukaln penelitialn 
dengaln pengalmaltaln penuh terhaldalp nilali-nilali pendidikal kalralkter dallalm nalskalh 
Cerital Ralkyalt Jalmbi Ralngkalyo Hitalm dengaln alcualn delalpaln belals niliali-nilali 
pendidikaln kalralkter versi Kemendiknals (2010). Sebelum melalkukaln alnallisis daltal 
peneliti  memberikaln kode berupal alkronim paldal teks nalskalh Cerital Ralkyalt Ralngkalyo 
Hitalm yalng mengalndung nilali-nilali pendidikaln kalralkter berupal kaltal, kallimalt, 
altalupun  palralgralf  yalng merujuk paldal pengertialn albstralk.  
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Ha lsil Penelitialn 
Halsil dalri penelitialn ini aldallalh dalri delalpaln belals nilali pendidikaln kalralkter 

menurut Kemendiknals (2010), halnyal terdalpalt sembilaln nilali pendidikaln kalralkter 
yalitu:   1) Religius, 2) Jujur, 3) Toleralnsi, 4) Disiplin, 5) Kerjal kerals,   6) Ralsal ingin talhu, 
7) Cintal dalmali, 8) Peduli sosiall, daln 9) Talnggung jalwalb. Aldal  sembilaln  nilali 
pendidikaln kalralkter yalng tidalk ditemukaln dallalm nalskalh dralmal ini yalitu: 1) krealtif , 
2) malndiri, 3) demokraltis, 4) semalngalt nalsionallisme, 5) cintal talnalh alir, 6) 
menghalrgali prestalsi, 7) komunikaltif, 8) gemalr membalcal, daln 9) peduli lingkungaln.  

Dallalm penelitialn  ini terdalpalt sembilaln  nilali-nilali pendidikaln kalralkter versi 
Kemendiknals 2010. Penelitialn ini sesuali dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Naldial 
Dwi Alnggralini dengaln Judul  Nilali- Nilali Pendidikaln Kalralkter dallalm  Nalskalh Dralmal 
Cipoal Kalryal Putu Wijalyal yalng menyaltalkaln balhwal terdalpaltl dual belals nilali-nilali 
pendidikaln kalralkter dallalm nalskalh tersebut menurut Kemendiknals  (2010).   

Sembilan nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam cerita Rakyat Jambi, yaitu 
1) Nilai Pendidikan Karakter Religius dengan pembahasan bahwa karakter Religius 
menurut Kemnediknas 2010 adalah sikap yang patutu ditiru dalam melaksanakan 
ajaran agama yang dianutnya, seperti berdoa , ikhlas, taat beribadah, dan lainnya serta 
dalam cerita terdapat nilai Religius dibuktikan dengan kalimat “…sementara dengan 
ibunya sendiri dia belajar tentang moral dan agama Islam yang dibawanya dari Turki” 
dari cuplikan tersebut dapat dilihat bahwa nilai religiusnya adalah indicator 
mendekatkan diri kepada Tuhan.  
2) Nilai Pendidikan Karakter Jujur dengan pembahasan bahwa karakter jujur itu adalah 
sikap yang dapat menjadikan dirinya menjadi seseorang yang dapat dipercaya dalam 
perkataan dan perbuatan. Dalam cerita rakyat Jambi Rangkayo Hitam terdapat 
cuplikan yang menceminkan sikap jujur, yaitu “…segala perintah ayahnya ia turuti 
termasuk menjaga keamanan kerajaan, seperti membayarkan upeti”. Dalam cuplikan 
tersebut dapat terlihat sikap jujur seorang raja yang dapat dipercaya untuk 
menjalankan amanah dari orangtuanya. 
3) Nilai Pendidikan Karakter Toleransi adalah sikap dan perilaku yang mencerminkan 
adanya rasa saling menghargai terhadap perbedaan agama, ras, wrna kulit, dan 
sebagainya. Dalam penelitian ini terdapat cuplikan yang mencerminkan sikap 
toleransi, yaitu “Sebagai Raja, Rangkayo Hitam tidak memaksaan agar rakyatnya 
memeluk agama Islam seperti agamanya, dia memberikn kebebasan untuk memeluk 
agama dan kepercayaan masing-masing rakyatnya” . dalam cuplikan tersebut terlihat 
jelas sikap toleransi dari seorang raja, di mana sang raja tidak memaksakan 
kehendaknya sendiri.  
4) Nilai Pendidikan Karakter Disiplin merupakan keadaan dan Tindakan yang 
konsisten terhadap segala bentuk peraturan atau tata tertib yang diterapkan. Dalam 
penelitian ini terdapat cuplikan yang menggambarkan karakter disiplin, yaitu “Ananda 
juga harus kreatif dalam me manfaatkan waktu senggang, sebab kata Datuk Penghulu 
tak baik menyia-nyiakan waktu untuk bersantai. “ dari cuplikan tersebut dapat dipahami 
perilaku disiplin yaitu harus bijaksana dan kreatif dalam memanfaatkan waktu.  
5) Nilai Pendidikan Kerja Keras adalah perilaku yang mneunjukkan upaya secara 
sungguh-sungguh dalam menyelesaikan berbagai tugas. Dengan kutipan yang 
berbunyi, “Demi permaisuri apapun akan kulakukan itu. Bila kita menginginkan sesuatu 
kita harus memperjuangkannya dengan berusaha dan berdoa”.  Berdasarkan cuplikan 
tersebut dapat dipahami tentang seorang raja yang gigih dan berusaha dalam 
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memeperjuangkan cintanya untuk seorang permaisuri yang dia cintai.  
6) Nilai Pendidikan Rasa Ingin Tahu, yaitu sikap atau Tindakan yang menunjukkan 
usaha untuk lebih mengetahui tentang suatu hal. Seperti dalam kutipan berikut 
“Rangkayo Hitam merasa ilmu yang dimilikinya belumlah cukup, makai a pun berkelana 
mencari orang sakti untuk menambah ilmunya”. Kutipan tersebut menggambarkan 
seorang raja yang selalu merasa kurang dan ingin tahu tentang ilmu-ilmu sakti yang 
belum dia ketahui.  
7) Nilai Pendidikan Karakter Cinta Damai adalah sikap yang membuat orang lain 
merasa aman, nyaman, dan terlindungi. Dengan kutipan “Datuk Paduko Berhalo sangat 
mencintai rakyatnya sehingga dia selalu rajin membayar upeti kepada kerajaan 
Mataram demi keamanan rakkyat”. Dengan makna seorang raja yang tidak ingin terjadi 
peperangan di negerinya sehingga dia rajin dan tepat waktu dalam membayarkan upeti 
kepada kerajaan lain yang dianggap mampu melindungi mereka Ketika terjadi 
perarungan.  
8) Nilai Pendidikan Karakter Peduli Sosial merupakan sikap dan perbuatan yang 
mencerminkan kepedulian terhadap oranglain yang membutuhkan. “bila musim panen 
tiba raja sering meberikan santunan kepada rakyatnya yang kurang mampu”.  Kutipan 
tersebut menunjukkan tentang seorang raja yang memilliki jiwa social tinggi terhadap 
rakyatnya.  
9) Nilai Pendidikan Karakter Tanggung Jawab adalah sikap dan perilaku seseorang 
dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya dengan baik.  
 
Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis Nilai- Nilai Pendidikan Karakter dalam Cerita Rakyat Jambi 
Rangkayo Hitam dapat disimpulkan bahwa dari delapan belas nilai Pendidikan karakter, hanya 

terdapat Sembilan nilai Pendidikan karater yaitu, : :   1) Religius, 2) Jujur, 3) Tolera lnsi, 4) 
Disiplin, 5) Kerjal kerals,   6) Ralsal ingin talhu, 7) Cintal dalmali, 8) Peduli sosiall, daln 9) 
Talnggung jalwalb. Dan terdapat Sembilan nilai Pendidikan karakter yang tidak 
ditemukan dalam Cerita Rakyat Jambi Rangkayo Hitam, yaitu 1) krealtif , 2) malndiri, 3) 
demokraltis, 4) semalngalt nalsionallisme, 5) cintal talnalh alir, 6) menghalrgali prestalsi, 7) 
komunikaltif, 8) gemalr membalcal, daln 9) peduli lingkungaln. 
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